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HUBUNGAN PERSEPSI KEGUNAAN, PERSEPSI KEMUDAHAN,
DAN PERSEPSI KEAMANAN PADA PENGGUNAAN E-BILLING
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Chrysantha Damaris Tobias Lazar
12170153

Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
Email: 12170153@students.ukdw.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi keamanan pada penggunaan e-billing
terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan variabel independen adalah persepsi.kegunaan, persepsi kemudahan,
dan persepsi keamanan.

Populasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah wajib pajak yang
telah menggunakan e-billing atau wajib pajak yang mempunyai pengalaman
menggunakan e-billing. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive
Sampling. Sampel yang ada adalah sebanyak 132 responden dengan jumlah sampel
pria yaitu sebanyak 44 orang dan jumlah sampel perempuan yaitu sebanyak 77
orang. Pengumpulan sampel “untuk penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan google form. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang
menggunakan teknis:analisis data yaitu uji signifikansi korelasi spearman.

Data berasal dari. skor jawaban responden, diolah dengan menggunakan
teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan uji 'spearman persepsi kegunaan mempunyai hubungan yang positif,
mempunyai hubungan yang sedang, dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Persepsi kemudahan, mempunyai hubungan yang positif, mempunyai hubungan
yang kuat, dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Persepsi keamanan
mempunyai hubungan yang positif, mempunyai hubungan yang rendah dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi keamanan, dan
kepatuhan wajib pajak.
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RELATIONSHIP BETWEEN PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED
EASE OF USE, AND PERCEIVED SECURITY ON THE
USE E-BILLING ON TAXPAYER COMPLIANCE.

Chrysantha Damaris Tobias Lazar 12170153

Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana
Email: 12170153@students.ukdw.ac.id

Abstract

This study aims to determine the relationship between perceived usefulness,
perceived ease of use, and perceived security on the use of the e-billing system on
taxpayer compliance. The dependent variable is taxpayer compliance. Meanwhile,
the independent variable are perceived usefulness, perceived ease of use, and
perceived security.

The taxpayer population is taxpayers who<have used e-billing. Sampling
was using purposive sampling method. The sample consisted of 132 respondents
with a total male sample as many as 44 people and the number of female samples
as many as 77 people. The sample collection for. this research is done by
distributing the google form. This study uses quantitative methods that use data
analysis techniques, namely The Spearman significance correlation test.

The results show that with the Spearman test, perceived usefulness has a
positive relationship, has a moderate and significant relationship with taxpayer
compliance, has a positive relationship; perceived ease of use has a strong and
significant relationship with taxpayer compliance, and perceived security has a
positive relationship, has a low and significant relationship with taxpayer
compliance.

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, and
taxpayer compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Balakang Masalah

Pajak merupakan penerimaan terbesar suatu negara khususnya negara
Indonesia. Pajak digunakan oleh negara untuk membantu keperluan belanja negara,
membantu membiayai kebutuhan pemerintah agar masyarakat di Indonesia dapat
sejahtera. Pajak di Indonesia ditempatkan di posisi teratas dalam meningkatkan kas
negara. Penerimaan pajak di Negara Indonesia mencapai lebih dari 70% sehingga
penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi negara Indonesia. Jika
Wajib Pajak dapat melaksanakan kewajiban pajaknya, baik saat melakukan
pembayaran pajak maka akan meningkatkan pertumbuhan perekonomian negara
Indonesia.

Undang-Undang KUP. Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, Pajak
didefinisikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau'badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak akan semakin meningkat dari
masa ke masa seiring dengan perkembangan teknologi.

Saat ini teknologi informasi di seluruh belahan dunia termasuk Indonesia,
sudah semakin maju dan semakin berkembang. Dampak positif perkembangan
teknologi informasi sangat membantu dan mempermudah pekerjaan manusia di
dalam menjalankan kegiatan/aktifitas sehari-harinya serta dapat memberikan

pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia.



Pemerintah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan penerimaan pajak. Saat ini teknologi informasi ini
telah diadopsi oleh Pemerintah Direktorat Jendral Pajak (DJP) agar lebih mudah
dalam memperoleh penerimaan pajak yang menjadi salah satu sumber utama bagi
pemasukan negara Indonesia.

Sistem perpajakan di negara Indonesia sendiri saat ini sudah menggunakan
Self Assesment System. Dalam Self Assesment System wajib pajak akan melakukan
perhitungan, kemudian akan melakukan setoran dan yang terakhir wajib pajakjuga
akan melaporkan pajak yang harus dibayar secara pribadi.

Diperlukan adanya kesadaran dari wajib pajak dalam melakukankewajiban
pajaknya. Kesadaran wajib pajak sangat dibutuhkan dalam pemungutan pajak.
Terkadang wajib pajak tidak patuh dalam melakukan kewajiban pajaknya, hal ini
dikarenakan adanya kesulitan baik-saat proses pelaporan ataupun pembayaran.
Adanya perkembangan di dalam teknologi informasi yang semakin maju seiring
masa ke masa dapat memberikan solusi atas kesulitan yang dihadapi oleh wajib
pajak.

Dalam menghadapi kesulitan yang dialami oleh wajib pajak, Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) melakukan modernisasi pada sistem administrasi perpajakan
Indonesia. Hal ini diwujudkan dengan adanya penerapan sistem administrasi
perpajakan yang lebih modern dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi. Dengan adanya kemajuan di bidang teknologi informasi maka Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dan kewajiban

yang dilakukan oleh wajib pajak akan lebih dimudahkan saat wajib pajak memenuhi



kewajiban perpajakannya. Salah satu teknologi yang telah dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) bagi wajib pajak adalah sistem e-billing.

Pada tanggal 1 Juli 2016 Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah menerapkan
sistem e-billing dalam melakukan pembayaran pajak. E-billing merupakan metode
pembayaran pajak secara elektronik menggunakan kode billing. Kode billing
biasanya digunakan oleh wajib pajak saat melakukan suatu transaksi pajak. E-
billing menggunakan perkembangan teknologi informasi dengan mengurangi
alokasi waktu yang digunakan oleh wajib pajak untuk membayar pajak. E-billing
juga dapat membantu wajib pajak saat melakukan proses pembayaran agar lebih
sederhana.

E- billing juga merupakan sistempembayaran pajak elektronik yaitu dengan
cara pembuatan ID billing atau kode billing terlebih dahulu. Manfaat sistem e-
billing adalah untuk memudahkan wajib pajak dalam melakukan pembayaran
pajaknya.

Sebelum ada sistem e-billing, pembayaran atau penyetoran penerimaan
negara wajib pajak biasanya menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP) sehingga
wajib pajak harus mengantri panjang di kantor pajak. Selain itu, Surat Setoran Pajak
(SSP) belum terjamin keamanannya karena dapat terjadi tindakan kecurangan yang
tidak diinginkan atau penyelewengan dan penyebaran data/informasi dari seorang
wajib pajak. Tindakan ini merupakan tindakan yang dapat merugikan negara
sebagai penerima pajak dan wajib pajak yang melakukan kewajiban perpajakan.
Saat ini, dengan adanya pembayaran secara online (e-billing) sehingga wajib pajak
tidak harus datang ke kantor pajak. Pembayaran pajak secara elektronik ini bisa

dilakukan melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM), Internet Banking,



Teller Bank, Mobile Banking, dan Mini Anjungan Tunai Mandiri (KPP) caranya
yaitu dengan memasukkan kode billing yang akan diterima oleh wajib pajak saat
menggunakan sistem e-billing.

Seorang Wajib Pajak dapat melakukan pembayaran pajak tanpa batas (24
jam) dan bisa dilakukan dimanapun serta pembayaran yang dilakukan oleh seorang
wajib pajak secara otomatis sudah tercatat pada sistem Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) . Diharapkan dengan adanya sistem e-biling yang dilakukan untuk membayar
pajak oleh wajib pajak dapat menjadi lebih disiplin dan patuh serta dapat
meningkatkan pembayaran pajak untuk membantu perekonomian Indonesia.

Perubahan dalam pembayaran pajak dari manual/hard copy ke online (e-
billing) pastinya akan memunculkan adanya suatu persepsi seseorang (wajib pajak)
yang bermacam-macam. Saat seSeorang. menerima teknologi informasi baru
biasanya dipengaruhi oleh Technology Acceptance Model (TAM). Technology
Acceptance Model (TAM) berkaitan erat dengan sikap seseorang saat menerima dan
mengadopsi teknologi sistem ‘informasi, sikap menjadi penentu bagaimana
pengguna merespon teknologi tersebut. Sikap seseorang bisa bersifat positif yang
berarti pengguna menerima dan ingin menggunakan teknologi tersebut tetapi ada
juga yang bersifat negatif yang berarti pengguna tidak menerima dan tidak ingin
menggunakan teknologi tersebut.

Technology Acceptance Model (TAM) juga berdasarkan persepsi. Persepsi
seseorang itu bermacam-macam ada persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan.
Ersania dan Merkusiwati (2018) menyatakan Persepsi kegunaan (perceived
usefulness) adalah sebuah tingkat kepercayaan pengguna bahwa suatu sistem yang

diterapkan akan mampu meningkatkan kinerja pengguna tersebut. Sedangkan



persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah sebuah tingkat
kepercayaan pengguna bahwa sistem yang diterapkan mampu dipelajari secara
individu dan mudah digunakan. Sistem e-billing seharusnya dapat dipelajari serta
mudah untuk digunakan oleh wajib pajak sehingga sistem e-billing dapat membantu
meringankan pekerjaan wajib pajak saat ingin melakukan kewajiban perpajakannya
sehingga wajib pajak diharapkan dapat lebih patuh saat melakukan kewajiban
perpajakannya.

Jika sistem e-billing itu mudah untuk digunakan oleh wajib pajak maka
wajib pajak akan merasa lebih nyaman dan jadi ingin.untuk menggunakan sistem e-
billing tersebut. Tetapi jika teknologi itu susah/sulit untuk digunakan oleh wajib
pajak maka wajib pajak akan merasa enggan untuk menggunakan sistem e-billing
tersebut.

Selain persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan, sistem e-billing juga
harus aman untuk digunakan. Jika ada keamanan di dalam bertransaksi
menggunakan sistem e-billing pastinya akan memberi rasa nyaman dan aman bagi
seseorang wajib pajak saat melakukan kewajiban perpajakan mereka. Rasa nyaman
dan aman adalah bahwa data tersebut tidak akan bocor karena pasti ada informasi
yang bersifat pribadi, lalu orang lain juga tidak akan bisa mengakses ataupun
merubah data seorang wajib pajak. Jika wajib pajak saat menggunakan e-billing
merasa bahwa sistem e-billing dapat merahasiakan data di dalam membayarkan
pajaknya serta adanya keamanan, maka Wajib Pajak dapat menggunakan sistem e-
billing dengan rasa nyaman. Tetapi sebaliknya, jika wajib pajak merasa bahwa
sistem e-billing tidak dapat menjamin kerahasiaan wajib pajak, sehingga tidak

merasa adanya ketidakamanan, maka wajib pajak tidak dapat menggunakansistem



e-billing dengan rasa nyaman. Kesimpulannya bahwa kegunaan, kemudahan, dan
keamanan dari seseorang wajib pajak terhadap sistem e-billing menjadi syarat
penting apakah suatu teknologi informasi (sistem e-billing) tersebut itu dapat
diterima atau tidak dapat diterima oleh seseorang wajib pajak saat menggunakan
sistem e-billing.

Pemberlakuan sistem e-billing merupakan salah satu wujud dari
peningkatan layanan Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk wajib pajak yang
diharapkan dapat memberikan kegunaan, kemudahan, dan kenyamanan pada saat
wajib pajak melakukan kewajiban pajaknya serta dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak yaitu merupakan perilaku/sikap dari seorang wajib
pajak yang mantaati dan melaksanakan semua kewajiban perpajakan serta
menerima dan menggunakan ‘hak seorang wajib pajak seperti adanya fasilitas yang
disediakan oleh pemerintah yaitu transportasi bus trans, pendidikan, dan kesehatan
yang berdasarkan pada peraturan perpajakan yang berlaku di Negara Indonesia serta
tidak melanggar peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. Kepatuhan wajib pajak
dapat dikatakan merupakan hal yang sangat penting bagi Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) untuk membantu perekonomian negara, tetapi ketidakpatuhan wajib pajak
bisa disebut sebagai upaya penghindaran kewajiban wajib pajak saat melakukan
pembayaran pajaknya. Kesimpulannya bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan
kewajiban dari seseorang wajib pajak sebagai warga Negara Indonesia untuk
melakukan pembayaran pajak berdasarkan ketentuan perundang-undangan di dalam

perpajakan.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai apakah dengan adanya sistem e-billing dapat memberikan manfaat bagi
wajib pajak, lalu apakah e-billing mudah untuk dipelajari dan tidak sulit untuk
digunakan. Peneliti juga ingin megetahui apakah sistem e-billing dapat menjaga
kerahasiaan mengenai data/informasi mengenai wajib pajak agar tidak diketahui
oleh orang lain. Selain itu, apakah dengan adanya beberapa variabel tersebut dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya.
Maka dari itu penelitian ini berjudul “HUBUNGAN PERSEPSI KEGUNAAN,
PERSEPSI KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI KEAMANAN PADA
KEGUNAAN E- BILLING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK”

12.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang akan

diteliti di dalam penelitian ini‘yaitu:

a. Apakah persepsi kegunaan sistem e-billing mempunyai hubungan yang
positif terhadap kepatuhan wajib pajak?

b. Apakah persepsi kemudahan sistem e-billing mempunyai hubungan yang
positif terhadap kepatuhan wajib pajak?

C. Apakah persepsi keamanan sistem e-billing mempunyai hubungan yang

positif terhadap kepatuhan wajib pajak?



13.

13.1

13.2.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti di dalam penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui persepsi kegunaan sistem e-billing mempunyai
hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Untuk mengetahui  persepsi kemudahan sistem e-billing mempunyai
hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak
Untuk mengetahui persepsi keamanan sistem e-billing mempunyai
hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
terkait, diantaranya:
Wajib Pajak

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi wajib pajak yaitu
menumbuhkan persepsi yang positif terhadap kegunaan, kemudahan, dan
keamanan penggunaan e-billing dalam melakanakan kewajiban pajak,
memberi semangat dan motivasi untuk taat, disiplin, patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya, serta menjadi motivator bagi wajib
pajak yang belum mengenal sistem e-billing untuk turut menggunakan
sistem e-billing.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Direktorat Jendral
Pajak (DJP) untuk dapat menentukan kebijakan dan kelangsungan

penggunaan sistem e-billing serta meningkatkan kualitas pelayanan.



c. Bagi peneliti lain
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain yaitu
dapat bermanfaat sebagai bahan kajian dalam penelitian selanjutnya.
14.  Batasan Penelitian
Peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan pada Wajib Pajak orang
pribadi yang menggunakan metode pembayaran manual/hard copy dan peneliti
lebih memfokuskan pada Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pembayaran

berbasis sistem e-billing.



Bab V
Penutup
51. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi keamanan pada penggunaan
e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi keamanan pada penggunaan
e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak., maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a. Persepsi Kegunaan yang menggunakan uji korelasi Spearman mempunyai
hubungan yang positif, mempunyai. hubungan yang sedang, dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

b. Persepsi Kemudahan yang menggunakan uji korelasi Spearman mempunyai
hubungan yang positif, mempunyai hubungan yang kuat, dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

c. Persepsi Keamanan yang menggunakan uji korelasi Spearman mempunyai
hubungan yang positif, mempunyai hubungan yang rendah dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

50
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti tidak mencantumkan provinsi
untuk pengambilan responden yang akan dijadikan sampel. Responden penelitian
merespon pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Google Form yang
kemungkinan jawaban responden tidak menunjukkan keadaan yang

sesungguhnya.

5.3. Saran

Seharusnya menambahkan keterangan provinsi dari responden sejingga
sampel dapat mewakili penggunaan e-billing-di tiap provinsi. Selain itu, untuk
penelitian selanjutnya juga diharapkan . dapat memperluas waktu pengembalian

sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih banyak untuk diolah lebih lanjut.
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